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RINGKASAN 

HANIFAH HUWAIDA. Pemanfaatan Terak Nikel sebagai Media Perbanyakan 

Fungi Mikoriza Arbuskula. Dibimbing oleh IRDIKA MANSUR dan RICKSY 

PREMATURI. 

 

Peningkatan produksi nikel di Indonesia menghasilkan limbah terak nikel 

dalam jumlah besar. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 

mengelompokkan terak nikel sebagai limbah non-B3. Karakteristik fisik terak nikel 

yang stabil, berpori makro, serta kaya kandungan silikon dan magnesium berpotensi 

dimanfaatkan sebagai media pembawa alternatif untuk perbanyakan inokulum 

fungi mikoriza arbuskula (FMA). Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 

terak nikel sebagai media perbanyakan FMA dibandingkan media standar, serta 

menguji kompatibilitas berbagai jenis tanaman inang dan spesies FMA pada media 

terak nikel. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial yang terbagi 

dalam dua tahap percobaan: (1) pengujian tiga media perbanyakan (zeolit, pasir, 

dan terak nikel) dengan empat spesies FMA (Glomus manihotis, Glomus 

etunicatum, Acaulospora tuberculata, dan Gigaspora margarita) pada inang 

sorgum; serta (2) pengujian media terak nikel pada empat spesies FMA dengan tiga 

jenis tanaman inang (Falcataria moluccana, Sorghum bicolor, dan Pueraria 

javanica). Parameter yang diamati meliputi persentase hidup tanaman, waktu 

perkecambahan spora, persentase kolonisasi akar, kepadatan spora, serta bobot 

kering tajuk dan akar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa zeolit dan pasir menghasilkan 

persentase kolonisasi akar dan kepadatan spora yang lebih tinggi dibandingkan 

terak nikel, namun terak nikel terbukti mampu menopang kelangsungan hidup 

tanaman inang (73,33%) dan mendukung kolonisasi akar pada kategori tinggi 

(55,30%). Spesies Glomus manihotis menunjukkan waktu perkecambahan tercepat 

(5 hari setelah inokulasi), persentase kolonisasi tertinggi (75,91–77,81%), dan 

produksi spora terbanyak (75–89 spora per 20 g media) dibandingkan spesies 

lainnya. Ketiga jenis tanaman inang terbukti kompatibel dan mampu 

mempertahankan kelangsungan hidup yang tinggi (>79%) pada media terak nikel, 

dengan sorgum menghasilkan akumulasi bobot kering tajuk tertinggi (3,38 g). Terak 

nikel layak digunakan sebagai media perbanyakan alternatif untuk memproduksi 

inokulum FMA dalam mendukung reklamasi lahan pascatambang. 
 

Kata kunci: fungi mikoriza arbuskula, inokulum, reklamasi tambang, terak nikel 

 

  



 

SUMMARY 

HANIFAH HUWAIDA. Nickel Slag as a Growth Medium for Arbuscular 

Mycorrhizal Fungi Propagation. Supervised by IRDIKA MANSUR and RICKSY 

PREMATURI.  

 
The increase in nickel ore production in Indonesia generates substantial 

quantities of nickel slag. Nickel slag is classified as non-hazardous waste under 

Government Regulation Number 22 of 2021. The structural stability, macroporosity, 

and high silicon and magnesium contents of nickel slag provide strong potential for its 

utilization as an alternative carrier medium for arbuscular mycorrhizal fungi (AMF) 

propagation. This study aimed to analyze the effect of nickel slag as an AMF 

propagation medium compared to standard media and to evaluate the compatibility of 

various host plants and AMF species on nickel slag medium. 

The experiment was arranged in a Completely Randomized Factorial Design 

consisting of two experimental stages: (1) evaluating three propagation media (zeolite, 

sand, and nickel slag) with four AMF species (Glomus manihotis, Glomus etunicatum, 

Acaulospora tuberculata, and Gigaspora margarita) on sorghum host plants; and (2) 

evaluating nickel slag medium using four AMF species across three host plant species 

(Falcataria moluccana, Sorghum bicolor, and Pueraria javanica). The parameters 

observed included plant survival rate, spore germination time, root colonization 

percentage, spore density, as well as shoot and root dry weights. 

The results showed that zeolite and sand yielded higher root colonization and 

spore density than nickel slag; however, nickel slag successfully supported host plant 

survival (73.33%) and achieved a high level of root colonization (55.30%). Glomus 

manihotis exhibited the fastest germination (5 days after inoculation), the highest root 

colonization (75.91–77.81%), and the greatest spore production (75–89 spores per 20 

g media) compared to the other AMF species. All three host plants demonstrated high 

compatibility and maintained high survival rates (>79%) in nickel slag, with sorghum 

generating the highest shoot dry weight (3.38 g). Overall, nickel slag is suitable as an 

alternative propagation medium for producing AMF inoculum to support post-mining 

land reclamation. 
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